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Setelah membaca jurnal yang membahas mengenai “Reorientasi Tujuan Utama
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Dalam Perspektif Global” di dalam jurnal disampaikan
bahwa Indonesia adalah salah satu Negara yang sedang mengalami perkembangan. Sebagai
Negara berkembang, Indonesia perlu meningkatkan kualitas sumber daya manusianya
melalui pendidikan. Untuk mencapai hal tersebut, perlu adanya upaya pengkajian untuk
memilih paradigma pendidikan yang mampu menjabarkan kebutuhan-kebutuhan substantif
pendidikan dalam berbagai dimensi dan konteks keilmuan untuk menjawab tantangan
kekinian dalam kehidupan global. Saya sependapat dengan pernyataan tersebut, bahwasanya
benar bahwa kualitas pendidikan yang baik dapat berperan penting dalam menciptakan
sumber daya manusia yang unggul sehingga mampu mengikuti perkembangan zaman yang
terus berjalan.

Tujuan akhir dari proses pendidikan di era global pada dasarnya adalah menyiapkan
sumber daya manusia yang memiliki daya saing internasional. Perubahan di dalam visi dan
strategi pendidikan dalam rangka mempersiapkan manusia-manusia Indonesia untuk dapat
memberikan jawaban terhadap tantangan global dan peluang global sudah menjadi suatu
keharusan. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan meningkatkan mutu sumber daya
manusia Indonesia agar dapat bersaing di era globalisasi, maka pendidikan global sangat
diperlukan.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Porter (1997: 54), jika bangsa Indonesia ingin
menghasilkan berbagai keunggulan kompetitif dari outcome pendidikan, inovasi harus
menjadi prioritas penting dalam pembangunan sistem pendidikan. Tanpa ada inovasi yang
positif, pendidikan nasional hanya akan menghasilkan lulusan yang tidak memiliki sikap
mandiri, selalu bergantung pada orang lain. Dalam perspektif global, hasil pendidikan yang
demikian itu justru akan menjadi beban bagi bangsa dan negara, sekaligus bagi masyarakat.
Untuk dapat melakukan inovasi dalam pendidikan, semua pihak yang mengemban tugas di
bidang pendidikan perlu menerapkan transformational leadership (kepemimpinan
transformasional) dalam proses pengembangan pendidikan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, apapun yang terjadi di negeri ini, bahkan di dunia
global, khususnya bagi pendidik harus mampu menghadapi perubahan-perubahan itu agar
peserta didik tidak termarginalisasikan oleh perubahan yang begitu cepat. Oleh karena itu,
menjadi seorang pendidik di era global mesti tak henti-hentinya melakukan kontemplasi dan
refleksi terhadap praktik profesinya, dan kemudian membangun agenda aksi untuk
menumbuh kembangkan sifat positif di kalangan peserta didik, seperti: mencintai ilmu, suka
membaca dalam arti yang luas, selalu berubah ke arah yang lebih baik, menerapkan prinsip
belajar sepanjang hayat, selalu berlomba untuk mencapai keunggulan pribadi maupun
kelompok, dorongan membangun jaringan antar peserta didik secara kolaboratif. Upaya ini
secara kolektif akan memberikan kontribusi bagi bangsa, sehingga tidak ketinggalan zaman
dan terpinggirkan oleh perubahan yang serba cepat di dalam masyarakat global.

Kemampuan intelektual, kemampuan sosial, dan kemampuan kepribadian, merupakan
kemampuan modal yang sangat berguna dalam mempersiapkan diri dan membekali peserta
didik untuk terjun ke masyarakat, mengarungi dunia nyata yang penuh dengan tantangan.



Terlebih di era globalisasi saat ini; tantangan semakin berat, kompetisi semakin ketat, dan
mutu menjadi ukuran dalam keberhasilan menduduki tempat. Untuk itu tujuan Pendidikan
IPS yang berorientasi pada; kemampuan intelektual, kemampuan sosial dan kepribadian,
dalam konteks globalisasi, semakin relevan dalam menyiapkan siswa menjadi warga negara
global.



